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ABSTRACT 

 

This research discusses Constitutional Court Decision No. 91/PUU-XVIII/2020, 

which was the result of a formal review of the Job Creation Law. The Court found 

that the law-making process did not follow the 1945 Constitution and Law No. 12 

of 2011, and therefore ordered the government to make improvements. This decision 

led to changes in how laws are made in Indonesia.This research aims to analyze the 

substance of the Constitutional Court's decision in relation to the formation process 

of Law No. 13 of 2022, as well as the challenges encountered after its enactment. 

This study employs normative legal research with a statutory approach. The 

analysis focuses on the application of the omnibus law method, meaningful public 

participation, RIA, and the ROCCIPI approach. The findings indicate that the 

formation of the Job Creation Law did not comply with standard legislative drafting 

techniques and fundamental legal principles. Law No. 13 of 2022 was introduced 

as a corrective measure by incorporating previously neglected elements. However, 

the rapid drafting process raised concerns regarding its implementation, including 

material and formal obstacles, limited public participation, lack of transparency, 

constrained resources, and regulatory complexity.The study concludes that Law No. 

13 of 2022 represents an improvement in the legislative process aligned with the 

Constitutional Court's decision. Nevertheless, its implementation still faces 

significant challenges, necessitating further reform efforts to ensure optimal 

application. 

Keywords : Legislation Process, Constitutional Court Decision, Job Creation 

Law, Law No. 13 of 2022, Implementation Challenges. 
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ABSTRAK 
 

Penelitian ini membahas dikeluarkannya Putusan MK No. 91/PUU-XVIII/2020 

sebagai hasil pengujian formil terhadap UU Cipta Kerja yang proses 

pembentukannya tidak sesuai dengan UUD NRI 1945 dan UU No. 12 Tahun 2011, 

sehingga amarnya memerintahkan perbaikan yang kemudian berdampak pada 

perubahan proses pembentukan perundang-undangan. Penelitian ini berfokus pada 

analisis substansi Putusan MK terhadap proses pembentukan UU No. 13 Tahun 

2022 serta kendala pelaksanaan pasca disahkannya. Penelitian ini menggunakan 

metode penelitian hukum normatif dengan menitikberatkan pada peraturan 

perundang-undangan yang relevan, serta mengevaluasi pengaruh putusan 

Mahkamah Konstitusi terhadap kerangka hukum, khususnya dalam kaitannya 

dengan penerapan omnibus law, meaningful participation, dan metode RIA serta 

ROCCIPI. Hasil uji formil MK menemukan bahwa UU Cipta Kerja dengan metode 

omnibus law proses pembentukannya tidak sesuai dengan teknik baku, serta asas 

pembentukan peraturan perundang-undangan.  Menindaklanjuti Putusan tersebut, 

UU No. 13 Tahun 2022 dibentuk sebagai bentuk perbaikan yang menambahkan 

substansi baru terkait omnibus law, meaningful participation, metode RIA, dan 

ROCCIPI agar dapat digunakan sebagai dasar pembentukan peraturan perundang-

undangan selanjutnya. UU No. 13 Tahun 2022  yang disusun dalam periode singkat 

menimbulkan kekhawatiran dalam pelaksanaannya, serta kendala meliputi 

hambatan material dan formal dalam omnibus law, minimnya partisipasi 

masyarakat, persoalan transparansi, keterbatasan sumber daya, serta kompleksitas 

dalam menganalisis regulasi yang sudah ada. Melalui penelitian ini diketahui UU 

No. 13 Tahun 2022 merupakan UU baru bentuk perbaikan proses pembentukan 

peraturan perundang-undangan, yang substansinya disesuaikan sebagaimana 

Putusan MK No. 91/PUU-XVIII/2020 juga adanya kendala pelaksanaan pasca UU 

UU No. 13 Tahun 2022, yang harapannya dapat dilakukan upaya perbaikan agar 

pelaksanaannya lebih optimal. 

Kata kunci: Pembentukan Undang-Undang, Putusan Mahkamah Konstitusi, 

UU Cipta Kerja, Kendala Implementasi. 
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